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ABSTRAK

Memisahan benda berdasarkan tingkal kecershannya masih mengpunakan
tangan untuk melskoukan pemisahannya, Unlek menangani masalah tersebut telah
dirancang el comveyor untuk memisahkan benda berdusarkan tingkat kecerahan
benda tersebut. Pembuatan alat ini menggunakan PLO(programeble logic controller)
schagal  pengendali rangkaiannya. Data-data  inpul vang berasal dari sensor
dihubungkan ke driver terus lalu ke I'LC dan kemudian diteruskan ke motor stepper.
Apabila sensor terhalang lalu mendeteksi benda vang akan disortir tersebut, maka
informasinya akan disampaikan ke PLC melalui driver. Sctclah data tersebut sampai
ke PLEC, maka PLC akan mengolah data secara otomatis dan melanjutkan perintahnya
ke motor stepper. Dengan adanya alat ini. pemisaban bends berdasarkan tingkat
kecerahannya lebih efektif dan efisien untk digunakan serta akan mengurangi
tingkat kesalzhan dalam pemisshannya.

Kata kunci: Belt comvevar PLC Sersor, Driver, Malar siepper.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya manusia skan lertarik mengpupsakan alal vang  dapat
meringankan suate pekerjman. Misalnyva slal vang dapat melakukan pekerjaan
vang dapat dikontrol PLC (programeble logic controller), schagai suatu terobosan
leknologi pada waman sckarang ini vang memang dirancang untuk keperluan
pengontrolan, Rangkaian peralatan vang dapat dikentrol alau diprogram  salah
satunva adalah belr kowvepor. Pengontrolan belt konvevor dalam pemisaban
berdasarkan tingkat kecerahan menggunakan sebuah PLC. sehingpa PLO 1ersebu
dapat dijadikan sebagai otak dari rangkaian pemisah bahan karet dan plastik
tersebut. Kalau dilibat dari tugas akhir vang terdabulu, pemisahan benda
berdasarkan tingkat kecerahan benda masih mengpunakan mikrokontroler. 'ada
mikrokontroler pemogramannya lebih rumit dibandingkan menggunakan PLC.

FPil Arcdi, 2003)

Qleh Karena, itu penulis mencoba merancang scbuah belt konmvevor vang
dapat memisahkan benda berdasarkan tingkat kecerahan sccara otomatis. Seperti
ving diketahui masih banyak pemisahan benda berdasarkan tingkat kecerahannya
masih dilakukan secara manual dengan memisahkannyva mengeunakan tangan satu
persatu diatas belt konvevor dan manusia pun mempunvai sifar pelupa. Karena

sifat ini maka akan terjudi kesalahan yang sangat fatal akibatnya.

Hal tersebut yang mendasari dari pembuatan suatu sistem * Pembuatan

Alat Pemisah Benda Berdasarkan Tingkat Kecerahannya Berbasis PLC “



pada tugas akhir ini. Dimana pada sistem yang dirancang ini, PLC digunakan

sebagai otak dan alat.

1.2 Tujuan
1. Mengaplikasikan PLC dalam mengontrol alat pemisah berdasarkan
Warna.
2. Mengaplikasikan SENSOR KTOW-N5116 sehagai pendeteksi benda
berdasarkan warna.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini adalah:
I, Input sensor KTaW-MN3116 vaitu warna vang dijadikan relerensi.
2. Seltware PLC yang digunakan vaitu CX-Programmer
1.4 Perumusan Masalah
l. Bagaimana PLC mengentrol motor stepper pada alat pemisab benda
berdasarkan tingkat kecerahannya?
2. Bagaimana mengaplikasikan capasitive proximity sensor KTAW series
(RTOW-N3116) scbagai  pendeteksi benda  berdasackan  tingkat

kecerahannya?

ke
h

Metodologi Penyelesaian Tupas Akhir

1. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data-data pendukung dan
pemahaman teori dasar yang diperlukan dalam pelaksanann Tugas
Akhir. Hal ini dilakukan dengan membaca buku-buku, data sheet.
artikel. tugas-tugas akhir dan membuka situs-situs di inlernet vang

berkaitan dengan Tugas Akhir,

I-3



5.1

5.2
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PENUTUP

Kesimpulan

L

Penggunaan PLE pada alat inl karena PLC menpunyvai Neksihilitas yang
tinggi dan analise masalah mudah dan cepat tapi masih mengpunakan relay
sebagai swicht sehinppa perubahan swichting lebil lambat dari swichting

transistor. Program vang dipakai untuk PLC ini adalah CX-Programmer

2. Pada sensor warma (KTOW-N5116), akan mendeteksi hola warna hijau
pada jarak +£10 cm dengan tegangan input sebesar 12 V dan 24 Y akan
menghasilkan tegangan output (L6 Y, sedangkan unuk hala warna merah
tidak ada perubahan tegangan output.

Saran

Adapun saran vang ingin Penolis berikan, yaitu:

rd

Sebaiknya pada sast pemograman PLC dilakukan seteliti mungkin karens
kesalahan sedikit pada programnya akan mengakibatkan alat tidak bekerja
seperti yang diinginkan,

schaiknya lebar belr conveyor dibual seukuran bola, karena pada belt
convever dipasang  sensor untuk mendeteksi benda. Jadi kalau  Belt
canvevor terlalu lebar sensor sulit mendeteksi benda vang lewat.

Perlunya memperhitungkan nilai dan karskteristik setisp kompanen kurena

mempengaruh fengsi dan kerja dari rangkaian secars kescluruhan.
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